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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh
musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di Asrama Putri Kampus 2 UIN
Antasari Banjarmasin. Komunikasi yang efektif sangat penting dalam pembinaan
karakter mahasantriwati, terutama dalam pembentukan nilai-nilai akhlak Islami.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan fokus pada strategi
yang diterapkan dalam pembinaan akhlak di lingkungan asrama. Data dikumpulkan
melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan para musyrifah sebagai
informan utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi komunikasi musyrifah
di asrama mencakup pendekatan keteladanan, pembiasaan, dan penggunaan media
komunikasi yang tepat, seperti kajian rutin dan bimbingan personal. Tantangan yang
dihadapi meliputi kurangnya minat sebagian mahasantriwati dalam mengikuti kegiatan
keagamaan dan perbedaan latar belakang budaya. Meskipun demikian, musyrifah
mampu menciptakan lingkungan yang mendukung dalam penanaman akhlak mulia
melalui komunikasi yang intensif dan berkesinambungan.

Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Musyrifah, Nilai Akhlak, Asrama Putri, Pendidikan
Karakter




Pendahuluan

Dalam konteks pendidikan Islam, pembinaan akhlak merupakan salah satu pilar
utama yang harus dikedepankan. Akhlak, yang mencakup etika dan perilaku positif,
menjadi tolok ukur keberhasilan seseorang dalam menjalankan kehidupan sesuai dengan
ajaran Islam. Pendidikan tinggi, khususnya di institusi keagamaan seperti UIN Antasari,
tidak hanya berfokus pada pengembangan intelektual tetapi juga spiritual dan moral.
Oleh karena itu, penting bagi universitas untuk memberikan perhatian khusus pada
pembinaan akhlak mahasiswa, terutama mahasiswi yang tinggal di asrama.

Pembinaan akhlak tidak hanya terbatas pada pembelajaran di dalam kelas, tetapi juga
harus diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Mahasiswi yang tinggal di asrama
memiliki lingkungan yang lebih terkendali, sehingga memungkinkan penerapan nilai-
nilai Islam secara lebih intensif dan sistematis. Dalam hal ini, pembinaan akhlak yang
dilakukan di lingkungan asrama berperan sebagai media pendidikan non-formal yang
melengkapi pembelajaran akademik di kampus. Hal ini menciptakan keseimbangan
antara pendidikan intelektual dan moral yang menjadi ciri khas pendidikan Islam.

Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin merupakan fasilitas yang
dirancang untuk mendukung pembinaan akhlak melalui bimbingan musyrifah.
Musyrifah di sini berperan sebagai pendamping, pembimbing, dan pengawas yang
memastikan bahwa nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mahasantriwati. Selain itu, musyrifah juga berfungsi sebagai figur teladan yang dapat
memberikan inspirasi dan dorongan bagi mahasantriwati dalam mengembangkan
karakter Islami mereka. Dengan kata lain, musyrifah memiliki tanggung jawab besar
dalam membentuk kepribadian mahasantriwati agar sesuai dengan nilai-nilai Islam.

Melalui komunikasi yang efektif, musyrifah diharapkan dapat menanamkan nilai-
nilai akhlak seperti kesopanan, tanggung jawab, dan disiplin kepada para
mahasantriwati. Namun, tantangan dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak ini
tidaklah mudah, mengingat latar belakang budaya dan tingkat pemahaman agama yang
berbeda-beda di antara para mahasantriwati. Oleh karena itu, musyrifah harus
menerapkan strategi komunikasi yang adaptif, yaitu menyesuaikan metode komunikasi
mereka sesuai dengan karakteristik individu mahasantriwati. Pendekatan yang
digunakan dapat mencakup komunikasi interpersonal, pembinaan melalui diskusi
kelompok, hingga pemanfaatan teknologi digital sebagai media komunikasi tambahan.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi

komunikasi yang diterapkan oleh musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di



Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin. Penelitian ini penting karena dapat
memberikan wawasan tentang peran komunikasi dalam pembinaan akhlak dan
bagaimana strategi tersebut dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan tinggi Islam.
Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan di
lingkungan asrama untuk meningkatkan efektivitas bimbingan dan pembinaan akhlak
bagi mahasantriwati. Dengan adanya pendekatan komunikasi yang tepat, diharapkan
mahasantriwati tidak hanya memiliki wawasan akademik yang kuat, tetapi juga karakter
Islami yang kokoh sebagai bekal untuk kehidupan mereka di masa depan.. Akhlak, yang
mencakup etika dan perilaku positif, menjadi tolok ukur keberhasilan seseorang dalam
menjalankan kehidupan sesuai dengan ajaran Islam. Pendidikan tinggi, khususnya di
institusi keagamaan seperti UIN Antasari, tidak hanya berfokus pada pengembangan
intelektual tetapi juga spiritual dan moral. Oleh karena itu, penting bagi universitas
untuk memberikan perhatian khusus pada pembinaan akhlak mahasiswa, terutama
mahasiswi yang tinggal di asrama.

Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin merupakan fasilitas yang
dirancang untuk mendukung pembinaan akhlak melalui bimbingan musyrifah.
Musyrifah di sini berperan sebagai pendamping, pembimbing, dan pengawas yang
memastikan bahwa nilai-nilai Islam diterapkan dalam kehidupan sehari-hari
mahasantriwati. Melalui komunikasi yang efektif, musyrifah diharapkan dapat
menanamkan nilai-nilai akhlak seperti kesopanan, tanggung jawab, dan disiplin kepada
para mahasantriwati. Namun, tantangan dalam proses penanaman nilai-nilai akhlak ini
tidaklah mudah, mengingat latar belakang budaya dan tingkat pemahaman agama yang
berbeda-beda di antara para mahasantriwati.

Berdasarkan fenomena tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengkaji strategi
komunikasi yang diterapkan oleh musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di
Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin. Penelitian ini penting karena dapat
memberikan wawasan tentang peran komunikasi dalam pembinaan akhlak dan
bagaimana strategi tersebut dapat dioptimalkan dalam konteks pendidikan tinggi Islam..

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pesan dakwah yang terkandung dalam lirik

lagu"Penyesalan". Dengan menggunakan metode analisisisi, penelitianiniberusahauntuk

mengidentifikasi dan mengkategorikan pesan-pesan dakwah yang disampaikan dalam lagu ini,

terutama dalam tiga aspek utama: akidah, syariah, dan akhlak.



Rumusan Masalah
1. Bagaimana strategi komunikasi musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di
Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin?
2. Apa saja nilai-nilai akhlak yang ditanamkan melalui strategi komunikasi musyrifah?
3. Apa saja tantangan yang dihadapi musyrifah dalam proses pembinaan akhlak di
asrama?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk:

1. Menganalisis strategi komunikasi yang digunakan oleh musyrifah dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak di Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari
Banjarmasin.

2. Mengidentifikasi nilai-nilai akhlak yang ditanamkan melalui strategi komunikasi
musyrifah.

3. Mengungkap tantangan yang dihadapi musyrifah dalam upaya menanamkan nilai-
nilai akhlak di asrama.

Signifikansi Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi teoritis dan praktis. Secara
teoritis, penelitian ini akan memperkaya kajian tentang strategi komunikasi dalam konteks
pendidikan akhlak di lingkungan asrama. Secara praktis, penelitian ini dapat menjadi
pedoman bagi musyrifah dan pengelola asrama dalam meningkatkan efektivitas
komunikasi dan pembinaan akhlak mahasantriwati. Selain itu, penelitian ini juga
diharapkan dapat memberikan wawasan bagi institusi pendidikan Islam lainnya dalam
mengembangkan program pembinaan karakter.

Kerangka Teori

Dalam tinjauan pustaka ini, akan dibahas berbagai teori dan konsep yang relevan
mengenai akhlak, komunikasi efektif, serta peran lingkungan asrama dalam
pembentukan karakter mahasiswa. Pentingnya memahami hubungan antara teori dan
praktik dalam konteks ini akan menjadi fokus utama, dengan menyoroti bagaimana
implementasi strategi komunikasi yang tepat dapat memfasilitasi pembelajaran nilai-
nilai akhlak secara lebih efektif. Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk
memberikan rekomendasi yang dapat diimplementasikan dalam kegiatan sehari-hari di
asrama, sehingga menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan karakter dan
akhlak yang baik bagi mahasantriwati.

Strategi komunikasi didefinisikan sebagai perencanaan dan pelaksanaan komunikasi
yang efektif untuk mencapai tujuan tertentu (Delima & Abdullah, 2025). Dalam konteks
asrama, strategi komunikasi yang digunakan musyrifah bertujuan untuk menanamkan
nilai-nilai akhlak Islami kepada mahasantriwati (Tanjung & Abdullah, 2025). Strategi
komunikasi ini tidak hanya sebatas penyampaian pesan secara lisan, tetapi juga
mencakup berbagai pendekatan yang memperhitungkan kondisi psikologis dan sosial

mahasantriwati (Harahap et al., 2025) serta menciptakan interaksi yang positif antara
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musyrifah dan mahasantriwati. Dengan pendekatan yang holistik, diharapkan proses
pembelajaran nilai-nilai akhlak dapat berlangsung secara lebih menyeluruh dan
berkesinambungan. Pentingnya melibatkan mahasantriwati dalam diskusi dan kegiatan
kelompok juga dapat memperkuat pemahaman mereka terhadap nilai-nilai tersebut,
sehingga mereka merasa lebih terlibat dan bertanggung jawab dalam penerapannya
(Masykur & Ilmiah, 2024). Dengan cara ini, diharapkan mahasantriwati tidak hanya
memahami teori akhlak Islami, tetapi juga mampu menginternalisasi dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari.

Menurut teori komunikasi interpersonal, efektivitas komunikasi sangat bergantung
pada kemampuan komunikator dalam menyesuaikan pesan dengan audiensnya (Teddy
& Yulianti, 2024). Dalam hal ini, musyrifah dituntut untuk memahami karakteristik
individu mahasantriwati agar dapat menggunakan strategi yang paling sesuai (JABBAR
et al., 2025). Selain itu, strategi komunikasi juga melibatkan pemilihan media dan
metode yang tepat, baik dalam bentuk komunikasi langsung seperti diskusi dan ceramah,
maupun komunikasi tidak langsung melalui media cetak, digital, atau kegiatan berbasis
kelompok. Dengan kombinasi pendekatan ini, komunikasi dapat berjalan lebih efektif
dan memiliki dampak yang lebih mendalam dalam pembentukan karakter Islami
mahasantriwati (Priyatna et al., 2024).

Pendidikan akhlak bertujuan untuk membentuk karakter yang sesuai dengan ajaran
Islam. Al-Ghazali menyatakan bahwa akhlak merupakan bagian yang tidak terpisahkan
dari iman seseorang (Fatimah & Siswanto, 2024). Akhlak yang baik mencakup
kesopanan, kejujuran, tanggung jawab, dan pengendalian diri, yang semuanya menjadi
aspek fundamental dalam kehidupan seorang Muslim (Bermi et al., 2024).

Dalam konteks asrama, pendidikan akhlak memainkan peran sentral dalam
membentuk pola pikir dan kebiasaan mahasantriwati (Abdinazarovich, 2025).
Lingkungan asrama menciptakan ruang bagi internalisasi nilai-nilai akhlak, baik melalui
interaksi sosial maupun aturan yang diterapkan (Mukhamedaly et al., 2024).
Pembelajaran akhlak di asrama dapat dilakukan melalui berbagai metode, seperti
keteladanan, diskusi moral, serta pembiasaan praktik-praktik baik dalam kehidupan
sehari-hari (Romzi et al., 2024). Dengan demikian, pendidikan akhlak tidak hanya
berorientasi pada pengetahuan, tetapi juga pada penerapan nyata dalam kehidupan
sehari-hari, yang pada akhirnya membentuk kepribadian Islami yang kuat pada
mahasantriwati (Astuti & Sujati, 2022).

Musyrifah berperan sebagai pendamping dan pembimbing mahasantriwati dalam
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kehidupan sehari-hari di asrama (Abdullah et al., 2024) . Mereka bertanggung jawab
tidak hanya untuk memastikan keamanan dan ketertiban, tetapi juga untuk memberikan
arahan dan bimbingan terkait akhlak dan ibadah. Dalam perspektif pendidikan Islam,
peran pendamping ini mencerminkan konsep tarbiyah, di mana pembentukan karakter
dilakukan secara holistik melalui interaksi dan pengalaman nyata (Kosim et al., 2019).

Sebagai komunikator, musyrifah harus memiliki keterampilan komunikasi yang baik
untuk dapat berinteraksi dengan mahasantriwati secara efektif dan membimbing mereka
dalam pengembangan karakter Islami (barkah et al., 2024) . Hal ini mencakup
kemampuan mendengarkan secara aktif, memberikan nasihat yang berbasis empati,
serta mampu menyampaikan nilai-nilai keislaman dengan cara yang relevan dan mudah
diterima oleh mahasantriwati (Syarifah et al., 2024) .

Selain itu, musyrifah diharapkan dapat menjadi teladan yang baik dengan
menunjukkan sikap dan perilaku Islami dalam setiap aspek kehidupan (Muttaqin & Nisa,
2024). Keteladanan ini merupakan metode pendidikan yang paling efektif dalam
membentuk akhlak, sebagaimana yang dicontohkan oleh Rasulullah SAW dalam
membimbing para sahabatnya (Zusron & Bakhri, 2024). Dengan menciptakan suasana
positif di asrama, musyrifah dapat mendorong terciptanya lingkungan yang kondusif
bagi pertumbuhan spiritual, intelektual, dan sosial mahasantriwati, sehingga mereka
dapat berkembang menjadi individu yang berakhlak mulia dan berkontribusi positif di
masyarakat (Hasanah et al., 2024).

Metode Penelitian

Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif. Pendekatan kualitatif

dipilih karena tujuan penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi strategi komunikasi
musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari
Banjarmasin. Metode deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran yang mendetail
tentang fenomena yang diamati tanpa berusaha mengubah atau memanipulasi variabel-
variabel yang terlibat. Dengan demikian, penelitian ini dapat mengungkapkan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai strategi komunikasi yang diterapkan oleh
musyrifah dan bagaimana strategi tersebut berdampak pada pembentukan akhlak
mahasantriwati.
Lokasi dan Subjek Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin.

Asrama ini dipilih karena memiliki lingkungan yang mendukung pembinaan akhlak
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Islami bagi mahasantriwati, serta didukung oleh peran aktif musyrifah sebagai
pembimbing. Subjek penelitian ini adalah para musyrifah yang bertugas di asrama
tersebut, serta mahasantriwati yang menjadi objek pembinaan akhlak.

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, di mana
peneliti memilih musyrifah yang memiliki pengalaman dalam bimbingan akhlak
mahasantriwati. Selain musyrifah, beberapa mahasantriwati yang telah tinggal di asrama
selama lebih dari satu tahun juga dipilih sebagai informan untuk memberikan perspektif
mengenai pengaruh strategi komunikasi musyrifah terhadap pembentukan akhlak

mereka.

Instrumen Penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti bertindak sebagai instrumen utama yang
melakukan pengumpulan data dan analisis. Instrumen penelitian yang digunakan
meliputi:

1. Wawancara Mendalam: Peneliti melakukan wawancara dengan para musyrifah
untuk menggali strategi komunikasi yang mereka terapkan dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak. Wawancara juga dilakukan dengan mahasantriwati untuk
memahami dampak dari strategi komunikasi tersebut terhadap pembentukan
akhlak mereka.

2. Observasi: Peneliti mengamati interaksi antara musyrifah dan mahasantriwati
selama kegiatan pembinaan akhlak di asrama. Observasi dilakukan untuk melihat
bagaimana strategi komunikasi diterapkan dalam situasi nyata dan bagaimana
mahasantriwati merespons bimbingan yang diberikan.

3. Dokumentasi: Peneliti mengumpulkan dokumen-dokumen terkait, seperti jadwal
kegiatan asrama, catatan pembinaan, serta materi yang digunakan dalam kegiatan

keagamaan dan pembinaan akhlak.

Teknik Pengumpulan Data

Data dikumpulkan melalui tiga teknik utama, yaitu wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Masing-masing teknik pengumpulan data dijelaskan lebih lanjut sebagai
berikut:

1. Wawancara Mendalam Wawancara mendalam dilakukan dengan para
musyrifah dan mahasantriwati untuk mendapatkan informasi yang mendalam
mengenai pengalaman mereka dalam proses pembinaan akhlak. Wawancara
bersifat semi-terstruktur, sehingga peneliti memiliki panduan pertanyaan yang

fleksibel untuk mengeksplorasi topik-topik terkait yang muncul selama wawancara.
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2. Observasi Observasi dilakukan dalam kegiatan-kegiatan rutin yang melibatkan
interaksi antara musyrifah dan mahasantriwati, seperti kajian keagamaan, kegiatan
ibadah bersama, dan pembinaan personal. Observasi ini dilakukan secara langsung
tanpa mengganggu jalannya kegiatan, sehingga data yang diperoleh mencerminkan
situasi yang alami.

3. Dokumentasi Dokumentasi yang dikumpulkan meliputi bahan-bahan yang
digunakan dalam kegiatan pembinaan akhlak, termasuk materi kajian dan catatan
evaluasi mahasantriwati. Dokumentasi ini berfungsi untuk melengkapi data dari
wawancara dan observasi, serta memberikan gambaran tentang sistem pembinaan
yang diterapkan di asrama.

Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode analisis tematik, di mana peneliti
mengidentifikasi tema-tema utama yang muncul dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Proses analisis data melibatkan beberapa tahapan sebagai berikut:

1. Reduksi Data: Data yang dikumpulkan melalui wawancara dan observasi
direduksi dengan cara menyortir dan memilih informasi yang relevan dengan fokus
penelitian. Data yang tidak relevan atau tidak mendukung tujuan penelitian
diabaikan.

2. Penyajian Data: Data yang telah direduksi disajikan dalam bentuk narasi tematik,
yang menggambarkan pola-pola komunikasi yang digunakan oleh musyrifah dalam
membina akhlak mahasantriwati. Penyajian data juga mencakup hasil observasi
terhadap respons mahasantriwati terhadap strategi komunikasi musyrifah.

3. Penarikan Kesimpulan: Setelah data disajikan, peneliti menarik kesimpulan
mengenai efektivitas strategi komunikasi yang diterapkan oleh musyrifah, serta
tantangan yang dihadapi dalam pembinaan akhlak di asrama. Kesimpulan ini
didasarkan pada pola-pola yang ditemukan selama analisis data, serta didukung
oleh teori-teori komunikasi dan pendidikan akhlak.

Keabsahan Data
Untuk memastikan keabsahan data, peneliti menggunakan teknik triangulasi, yaitu
membandingkan data dari berbagai sumber, seperti wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Dengan triangulasi, peneliti dapat memverifikasi informasi yang diperoleh
dari satu sumber dengan sumber lain, sehingga menghasilkan data yang lebih valid dan
akurat. Selain itu, peneliti juga melakukan member checking dengan memberikan
kesempatan kepada informan untuk memeriksa kembali hasil wawancara yang telah
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ditranskrip, guna memastikan bahwa informasi yang disampaikan telah dipahami
dengan benar oleh penelit
Hasil dan Pembahasan

Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil penelitian, ditemukan bahwa musyrifah menggunakan beberapa
strategi komunikasi dalam menanamkan nilai-nilai akhlak kepada mahasantriwati di
Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin. Strategi ini mencakup pendekatan
yang terstruktur dan sistematis untuk memastikan bahwa pembinaan akhlak dapat
berjalan secara berkelanjutan dan efektif. Musyrifah tidak hanya bertindak sebagai
pembimbing spiritual tetapi juga sebagai mentor dan fasilitator yang membantu
mahasantriwati dalam memahami serta menginternalisasi nilai-nilai Islam dalam
kehidupan sehari-hari.

Strategi komunikasi yang digunakan oleh musyrifah mencerminkan kombinasi
antara pendekatan langsung dan tidak langsung, dengan mengedepankan metode yang
adaptif sesuai dengan karakteristik individu mahasantriwati. Selain metode komunikasi
verbal melalui ceramah dan diskusi, musyrifah juga menerapkan strategi komunikasi
non-verbal melalui keteladanan dan tindakan nyata. Dengan demikian, proses
penanaman akhlak Islami tidak hanya berlangsung secara teoritis, tetapi juga melalui
pengalaman yang dapat diamati dan ditiru secara langsung oleh mahasantriwati..
Strategi-strategi tersebut meliputi:

Keteladanan Musyrifah memberikan contoh langsung dalam penerapan nilai-nilai
akhlak Islami. Mereka menunjukkan sikap dan perilaku yang sesuai dengan ajaran
Islam dalam kehidupan sehari-hari, seperti kesopanan, kesabaran, dan kedisiplinan.
Selain itu, mereka juga memperlihatkan bagaimana menghadapi berbagai situasi
dengan kebijaksanaan, tanggung jawab, dan keikhlasan, sehingga menjadi panutan bagi
mahasantriwati dalam berinteraksi dengan sesama. Mereka tidak hanya mengajarkan
melalui perkataan, tetapi juga dengan tindakan nyata yang dapat dijadikan pedoman
dalam kehidupan sehari-hari.

Tidak hanya dalam aspek ibadah, musyrifah juga mencontohkan nilai-nilai akhlak
dalam kehidupan sosial, seperti berbicara dengan lemah lembut, menghormati orang
lain, dan menolong sesama tanpa pamrih. Musyrifah secara aktif terlibat dalam
berbagai kegiatan sosial yang memperkuat nilai-nilai kebersamaan, seperti membantu
sesama yang membutuhkan, memberikan motivasi kepada mahasantriwati yang

menghadapi kesulitan, serta membangun lingkungan asrama yang harmonis dan penuh



dengan semangat gotong royong.

Selain itu, musyrifah juga memainkan peran dalam membangun karakter
kepribadian yang kuat melalui pendekatan berbasis empati dan kasih sayang. Mereka
tidak hanya menegur ketika ada kesalahan, tetapi juga memberikan pemahaman
mendalam mengenai pentingnya setiap tindakan yang mencerminkan akhlak Islami.
Dengan menanamkan rasa tanggung jawab pribadi dan kepedulian terhadap sesama,
musyrifah membantu mahasantriwati memahami bahwa nilai-nilai akhlak bukan hanya
sekadar teori, melainkan bagian integral dari kehidupan yang harus diamalkan setiap
saat.

Dengan memberikan teladan yang baik, musyrifah berharap agar mahasantriwati
dapat meniru dan menerapkan nilai-nilai tersebut dalam kehidupan mereka, baik di
lingkungan asrama maupun dalam kehidupan bermasyarakat setelah menyelesaikan
studi mereka. Keteladanan ini tidak hanya terbatas pada aspek ibadah, tetapi juga pada
perilaku sosial sehari-hari, seperti bagaimana bersikap dalam interaksi dengan teman
sebaya, menghormati otoritas, serta menjaga adab dalam berbagai situasi.

Selain itu, musyrifah juga menanamkan konsep akhlak dalam ranah digital,
mengingat era modern saat ini menuntut individu untuk bijak dalam menggunakan
teknologi dan media sosial. Mereka membimbing mahasantriwati untuk menggunakan
media sosial sebagai sarana dakwah yang positif, menghindari ujaran kebencian, serta
menyebarkan konten yang bermanfaat bagi umat. Dengan demikian, nilai-nilai akhlak
Islami tidak hanya diamalkan di dunia nyata tetapi juga dalam dunia digital yang
semakin menjadi bagian integral dari kehidupan modern.. Mereka diharapkan menjadi
individu yang tidak hanya memiliki pemahaman agama yang kuat, tetapi juga mampu
menjadi agen perubahan dalam masyarakat dengan menebarkan nilai-nilai kebaikan di
berbagai lingkungan tempat mereka berada.

Pembiasaan Musyrifah mendorong mahasantriwati untuk membiasakan diri dengan
perilaku-perilaku Islami melalui kegiatan rutin, seperti shalat berjamaah, membaca Al-
Qur'an, dan mengikuti kajian keagamaan. Selain itu, musyrifah juga mengajak
mahasantriwati untuk menerapkan nilai-nilai Islam dalam interaksi sehari-hari, seperti
berbicara dengan sopan, menjaga kebersihan, dan saling menghormati satu sama lain.
Musyrifah secara aktif mengawasi, memberikan arahan, serta mendampingi
mahasantriwati dalam menjalankan aktivitas-aktivitas ini agar mereka terbiasa dengan
nilai-nilai akhlak yang diajarkan.

Pembiasaan ini tidak hanya dilakukan dalam bentuk kegiatan wajib, tetapi juga
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melalui program-program tambahan seperti halagah kecil, mentoring keagamaan, serta
refleksi diri yang membantu mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai
akhlak secara lebih mendalam. Kegiatan ini dirancang untuk membangun kesadaran
spiritual dan emosional mahasantriwati sehingga mereka tidak hanya menjalankan
aktivitas keagamaan secara formal, tetapi juga dengan kesadaran dan niat yang tulus.

Selain itu, program pembiasaan ini diperkuat dengan pendekatan edukatif seperti
kajian psikologi Islam, diskusi tentang akhlak dalam kehidupan modern, serta pelatihan
karakter yang bertujuan untuk membentuk pribadi yang berakhlak baik dalam berbagai
aspek kehidupan. Dengan pendekatan ini, nilai-nilai akhlak tertanam secara konsisten
dalam diri mahasantriwati dan menjadi bagian dari kebiasaan yang berkelanjutan
dalam kehidupan mereka. Mereka tidak hanya mengamalkan nilai-nilai tersebut di
lingkungan asrama, tetapi juga dalam lingkungan sosial yang lebih luas setelah
menyelesaikan studi mereka.

Penggunaan Media Komunikasi yang Tepat Dalam menyampaikan pesan-pesan
akhlak, musyrifah menggunakan berbagai media komunikasi, seperti kajian rutin,
diskusi kelompok, dan bimbingan personal. Selain itu, mereka juga memanfaatkan
teknologi digital seperti platform daring dan grup diskusi berbasis aplikasi untuk
menjangkau mahasantriwati secara lebih luas dan fleksibel. Penggunaan media cetak
seperti buletin dan poster juga diterapkan sebagai pengingat visual yang dapat
memperkuat pesan-pesan akhlak dalam kehidupan sehari-hari. Setiap media
komunikasi dipilih secara cermat sesuai dengan kebutuhan, karakteristik audiens, dan
situasi tertentu, sehingga pesan tidak hanya tersampaikan dengan lebih efektif tetapi
juga lebih mudah dipahami dan diinternalisasi oleh mahasantriwati. Selain metode
konvensional, musyrifah juga memanfaatkan pendekatan berbasis multimedia, seperti
video edukatif, infografis, serta penggunaan aplikasi komunikasi daring untuk
memberikan bimbingan yang lebih fleksibel dan personal.

Musyrifah juga menyelenggarakan kegiatan berbasis komunitas, seperti diskusi
kelompok kecil dan forum konsultasi, yang memungkinkan mahasantriwati untuk
berbagi pengalaman serta mendapatkan masukan dalam menghadapi tantangan
kehidupan sebagai Muslimah di era modern. Pendekatan ini tidak hanya menciptakan
lingkungan komunikasi yang terbuka dan inklusif, tetapi juga membangun rasa
kebersamaan dan dukungan moral di antara sesama mahasantriwati.. Dengan
pendekatan ini, musyrifah dapat memastikan bahwa nilai-nilai akhlak tidak hanya

diajarkan secara lisan, tetapi juga diperkuat melalui berbagai sarana komunikasi yang
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mendukung pemahaman dan praktik nyata dalam kehidupan sehari-hari.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan, dapat disimpulkan bahwa strategi
komunikasi musyrifah dalam menanamkan nilai-nilai akhlak di Asrama Putri Kampus 2
UIN Antasari Banjarmasin sangat efektif melalui berbagai pendekatan yang digunakan,
yaitu keteladanan, pembiasaan, dan penggunaan media komunikasi yang tepat. Strategi ini
merupakan bagian integral dari pembinaan karakter Islami yang bertujuan untuk
membentuk generasi Muslimah yang tidak hanya memiliki wawasan akademik tetapi juga
akhlak yang luhur. Pembinaan ini tidak hanya bersifat formal melalui kegiatan terstruktur
tetapi juga informal melalui interaksi sehari-hari yang memperkuat pemahaman dan
pengamalan nilai-nilai keislaman. Oleh karena itu, peran musyrifah dalam membentuk
lingkungan asrama yang kondusif bagi penguatan akhlak Islami sangatlah penting dan
memiliki dampak jangka panjang terhadap perkembangan karakter mahasantriwati.. Pada
bagian ini, kita akan membahas lebih lanjut tentang bagaimana masing-masing strategi
tersebut berperan dalam membentuk akhlak mahasantriwati, serta tantangan yang
dihadapi oleh musyrifah dalam proses pembinaan.

1. Keteladanan Sebagai Strategi Utama dalam Pembinaan Akhlak

Keteladanan merupakan salah satu metode yang paling efektif dalam
menanamkan nilai-nilai akhlak. Manusia cenderung belajar dari pengamatan terhadap
orang lain, terutama dari individu yang dianggap sebagai figur otoritas atau panutan.
Dalam konteks asrama, musyrifah memiliki peran penting sebagai panutan bagi
mahasantriwati. Mereka bukan hanya sebagai pembimbing akademik, tetapi juga
sebagai contoh dalam hal penerapan nilai-nilai Islam dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasantriwati lebih mudah memahami
dan menerapkan nilai-nilai akhlak Islami ketika mereka melihat contoh langsung dari
musyrifah. Musyrifah yang selalu menunjukkan sikap sabar, adil, dan disiplin dalam
kesehariannya memberikan dampak positif terhadap perilaku mahasantriwati.
Keteladanan ini menjadi kunci penting dalam pembinaan akhlak karena tindakan yang
dilakukan secara konsisten lebih mudah diikuti dibandingkan dengan hanya
memberikan instruksi verbal.

Namun, terdapat tantangan dalam implementasi keteladanan sebagai strategi
pembinaan akhlak. Beberapa musyrifah merasa bahwa perbedaan karakteristik
pribadi antara musyrifah dan mahasantriwati membuat proses penanaman nilai-nilai
akhlak menjadi lebih sulit. Mahasantriwati yang berasal dari latar belakang budaya
yang berbeda atau memiliki pandangan pribadi yang berbeda terkadang sulit untuk
meniru sikap dan perilaku yang diperlihatkan oleh musyrifah. Untuk mengatasi
tantangan ini, musyrifah berusaha menyesuaikan diri dengan kebutuhan dan
karakteristik mahasantriwati, serta menjalin hubungan yang lebih personal agar
mereka dapat lebih terbuka dan menerima teladan yang diberikan.

2. Pembiasaan dalam Pembentukan Karakter Islami

Strategi pembiasaan juga menjadi metode yang signifikan dalam pembinaan
akhlak di Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari. Pembiasaan adalah salah satu bentuk
latihan dalam melakukan tindakan yang konsisten, sehingga akhirnya perilaku
tersebut menjadi bagian dari kepribadian individu. Dalam konteks ini, musyrifah
memfasilitasi kegiatan-kegiatan keagamaan yang berulang, seperti shalat berjamaah,
tadarus Al-Qur'an, serta kajian keagamaan, sebagai cara untuk membentuk karakter
Islami pada mahasantriwati.

Pembiasaan merupakan metode yang efektif dalam pendidikan karakter karena
perilaku yang diulang secara terus-menerus akan menjadi kebiasaan yang tertanam
dalam diri individu. Pembiasaan ini dilakukan tidak hanya dalam aktivitas keagamaan,
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tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari di asrama. Musyrifah mendorong
mahasantriwati untuk senantiasa menerapkan nilai-nilai Islami dalam hal
kedisiplinan, tanggung jawab, dan sopan santun.

Salah satu contoh pembiasaan yang berhasil diterapkan adalah shalat
berjamaah di asrama, yang dijadikan sebagai kegiatan rutin yang wajib diikuti oleh
seluruh mahasantriwati. Kegiatan ini bukan hanya berfungsi sebagai ibadah, tetapi
juga sebagai sarana untuk membiasakan kedisiplinan dan kebersamaan di antara
penghuni asrama. Hasil wawancara menunjukkan bahwa mahasantriwati merasa
terbantu dengan adanya rutinitas ini, karena memudahkan mereka untuk menjaga
konsistensi dalam melaksanakan ibadah.

Tantangan yang muncul dalam pembiasaan adalah adanya mahasantriwati
yang kurang antusias dalam mengikuti kegiatan rutin yang bersifat keagamaan.
Beberapa mahasantriwati menganggap kegiatan tersebut sebagai kewajiban yang
terpaksa, sehingga mereka hanya berpartisipasi secara formalitas tanpa meresapi
makna dari kegiatan tersebut. Untuk mengatasi hal ini, musyrifah berusaha
memberikan pemahaman mendalam tentang pentingnya pembiasaan dalam
membentuk akhlak Islami dan berusaha menanamkan nilai-nilai tersebut dengan cara
yang lebih menarik dan relevan bagi mahasantriwati.

3. Penggunaan Media Komunikasi yang Tepat dalam Pembinaan Akhlak

Media komunikasi yang digunakan oleh musyrifah juga menjadi faktor kunci
dalam efektivitas strategi pembinaan akhlak. Penelitian ini menemukan bahwa
musyrifah menggunakan berbagai media komunikasi untuk menyampaikan nilai-nilai
akhlak kepada mahasantriwati, termasuk kajian rutin, bimbingan personal, dan
diskusi kelompok. Penggunaan media komunikasi yang tepat ini memudahkan
musyrifah dalam menjangkau berbagai aspek kehidupan mahasantriwati dan
memastikan bahwa pesan-pesan akhlak dapat diterima dengan baik.

Kajian rutin yang dilakukan di asrama berfungsi sebagai media utama untuk
memberikan bimbingan moral dan spiritual kepada mahasantriwati. Kegiatan ini tidak
hanya berfokus pada materi keagamaan, tetapi juga pada pembahasan tentang etika,
tanggung jawab, dan pentingnya menjaga akhlak dalam pergaulan sehari-hari. Selain
kajian, musyrifah juga sering melakukan bimbingan personal, di mana mereka
memberikan nasihat secara individu kepada mahasantriwati yang memerlukan
bimbingan khusus dalam hal ibadah, akademik, maupun akhlak. Bimbingan personal
ini memungkinkan musyrifah untuk memahami masalah-masalah yang dihadapi oleh
masing-masing mahasantriwati dan memberikan solusi yang sesuai dengan kebutuhan
mereka.

Meskipun demikian, salah satu tantangan dalam penggunaan media
komunikasi ini adalah keterbatasan waktu dan jumlah musyrifah yang tersedia untuk
menangani jumlah mahasantriwati yang relatif besar. Dengan demikian, bimbingan
personal yang idealnya bisa dilakukan lebih intensif menjadi sulit diterapkan secara
konsisten kepada semua mahasantriwati. Oleh karena itu, musyrifah berupaya untuk
membagi waktu dan tanggung jawab dengan baik, serta memanfaatkan diskusi
kelompok sebagai media alternatif untuk menjangkau lebih banyak mahasantriwati
dalam waktu yang bersamaan.

4. Tantangan dalam Pembinaan Akhlak di Asrama

Selain tantangan yang telah disebutkan, penelitian ini juga menemukan
beberapa kendala lain yang dihadapi musyrifah dalam proses pembinaan akhlak. Salah
satu tantangan terbesar adalah perbedaan latar belakang budaya dan tingkat
pemahaman agama di antara mahasantriwati. Sebagian mahasantriwati datang dari
daerah dengan tradisi dan kebiasaan yang berbeda, sehingga mempengaruhi cara
mereka memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak Islami. Hal ini sering kali
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memunculkan perbedaan pandangan dalam hal-hal tertentu, seperti tata cara
berpakaian, adab dalam pergaulan, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Tantangan lainnya adalah kurangnya motivasi internal di antara beberapa
mahasantriwati untuk mengikuti kegiatan pembinaan akhlak secara aktif. Beberapa
mahasantriwati terkesan hanya mengikuti kegiatan karena kewajiban, bukan karena
dorongan dari dalam diri mereka sendiri untuk memperbaiki akhlak. Untuk
menghadapi tantangan ini, musyrifah berusaha untuk terus memotivasi dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya akhlak dalam
kehidupan sebagai seorang Muslimah.

Selain itu, dalam era digital saat ini, tantangan baru muncul terkait dengan
bagaimana mahasantriwati berinteraksi di dunia maya. Dengan maraknya
penggunaan media sosial, musyrifah juga dihadapkan pada tugas untuk membimbing
mahasantriwati dalam memahami etika bermedia digital sesuai dengan nilai-nilai
Islam. Terdapat kecenderungan bagi sebagian mahasantriwati untuk menghabiskan
lebih banyak waktu di dunia maya daripada dalam interaksi sosial langsung. Oleh
karena itu, musyrifah perlu menyesuaikan strategi mereka dengan cara yang lebih
inovatif, seperti menggunakan media digital untuk menyebarkan pesan moral serta
memberikan edukasi tentang pentingnya menjaga akhlak baik di dunia nyata maupun
di dunia digital.

Dengan berbagai tantangan ini, penting bagi musyrifah untuk terus
mengembangkan metode pembinaan akhlak yang adaptif dan kontekstual sesuai
dengan dinamika sosial dan perkembangan teknologi. Langkah-langkah strategis
dalam mengatasi tantangan ini meliputi peningkatan keterampilan komunikasi
musyrifah, penyediaan program mentoring yang lebih intensif, serta pemanfaatan
media komunikasi yang lebih modern dan interaktif dalam membina akhlak
mahasantriwati secara lebih efektif.

Selain tantangan yang telah disebutkan, penelitian ini juga menemukan
beberapa kendala lain yang dihadapi musyrifah dalam proses pembinaan akhlak. Salah
satu tantangan terbesar adalah perbedaan latar belakang budaya dan tingkat
pemahaman agama di antara mahasantriwati. Sebagian mahasantriwati datang dari
daerah dengan tradisi dan kebiasaan yang berbeda, sehingga mempengaruhi cara
mereka memahami dan menerapkan nilai-nilai akhlak Islami. Hal ini sering kali
memunculkan perbedaan pandangan dalam hal-hal tertentu, seperti tata cara
berpakaian, adab dalam pergaulan, dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan.

Tantangan lainnya adalah kurangnya motivasi internal di antara beberapa
mahasantriwati untuk mengikuti kegiatan pembinaan akhlak secara aktif. Beberapa
mahasantriwati terkesan hanya mengikuti kegiatan karena kewajiban, bukan karena
dorongan dari dalam diri mereka sendiri untuk memperbaiki akhlak. Untuk
menghadapi tantangan ini, musyrifah berusaha untuk terus memotivasi dan
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang pentingnya akhlak dalam
kehidupan sebagai seorang Muslimah.

Kesimpulan dan Saran
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang diterapkan oleh musyrifah di Asrama Putri

Kampus 2 UIN Antasari Banjarmasin sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai

akhlak Islami kepada mahasantriwati. Strategi yang digunakan meliputi keteladanan,

pembiasaan, serta penggunaan media komunikasi yang tepat seperti kajian rutin,
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bimbingan personal, dan diskusi kelompok. Keteladanan yang ditunjukkan oleh musyrifah
membantu membentuk perilaku positif pada mahasantriwati, sementara pembiasaan yang
diterapkan dalam kegiatan-kegiatan keagamaan menciptakan konsistensi dalam
pengamalan ajaran Islam.

Namun, penelitian ini juga mengungkap beberapa tantangan yang dihadapi oleh
musyrifah dalam menjalankan peran mereka, seperti perbedaan latar belakang budaya dan
tingkat pemahaman agama mahasantriwati, serta kurangnya motivasi internal dari
sebagian mahasantriwati untuk mengikuti kegiatan pembinaan akhlak. Meskipun
demikian, dengan upaya yang terus-menerus dari musyrifah dan penerapan strategi
komunikasi yang efektif, pembinaan akhlak di asrama tetap dapat berjalan dengan baik dan
memberikan dampak positif pada perkembangan karakter mahasantriwati.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa komunikasi yang intensif dan terarah
antara musyrifah dan mahasantriwati adalah kunci keberhasilan dalam menanamkan
nilai-nilai akhlak. Pembinaan yang dilakukan tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan,
tetapi juga mencakup pembentukan etika dan perilaku yang sesuai dengan ajaran Islam.
Dengan demikian, pembinaan akhlak di asrama ini memberikan kontribusi yang signifikan

dalam mencetak generasi Muslimah yang berakhlak mulia dan berdaya saing tinggi.

Saran
Berdasarkan temuan-temuan penelitian, ada beberapa saran yang dapat diajukan
untuk meningkatkan efektivitas pembinaan akhlak di asrama:
1. Peningkatan Kapasitas Musyrifah
a. Untuk mengatasi tantangan dalam membimbing mahasantriwati yang
berasal dari latar belakang budaya dan pemahaman agama yang berbeda,
diperlukan pelatihan bagi musyrifah agar mereka lebih siap dalam
menghadapi berbagai karakteristik mahasantriwati. Pelatihan ini dapat
meliputi pengembangan keterampilan komunikasi, pemahaman tentang
perbedaan budaya, dan strategi dalam menghadapi perbedaan pendapat.
2. Penguatan Motivasi Internal Mahasantriwati
a. Salah satu tantangan utama dalam pembinaan akhlak adalah kurangnya
motivasi internal dari mahasantriwati untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan pembinaan. Oleh karena itu, musyrifah perlu mengembangkan
pendekatan yang lebih personal dan inspiratif dalam membimbing

mahasantriwati, misalnya dengan memberikan ceramah motivasi yang
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menggugah semangat, serta memberikan pemahaman yang mendalam
tentang pentingnya akhlak dalam kehidupan sehari-hari.
3. Optimalisasi Media Komunikasi
a. Musyrifah perlu terus mengoptimalkan penggunaan media komunikasi yang
lebih relevan dengan kebutuhan dan minat mahasantriwati. Penggunaan
teknologi, seperti aplikasi atau grup diskusi online, dapat menjadi alternatif
yang efektif untuk menjangkau mahasantriwati di luar kegiatan tatap muka.
Hal ini juga dapat meningkatkan partisipasi mereka dalam kegiatan
pembinaan meskipun tidak berada di asrama.
4. Kolaborasi dengan Pihak Lain
a. Pembinaan akhlak di asrama sebaiknya tidak hanya menjadi tanggung jawab
musyrifah, tetapi juga melibatkan kerjasama dengan dosen, orang tua, dan
pihak-pihak lain yang berkepentingan. Dengan adanya sinergi antara
berbagai pihak, pembinaan akhlak dapat berjalan lebih efektif dan
menyeluruh.
5. Peningkatan Kegiatan Keagamaan yang Inovatif
a. Untuk menarik minat mahasantriwati dalam mengikuti kegiatan pembinaan
akhlak, musyrifah dapat merancang kegiatan keagamaan yang lebih inovatif
dan interaktif. Misalnya, kegiatan kajian keagamaan dapat dikemas dalam
bentuk diskusi terbuka, seminar dengan pembicara tamu, atau program
mentoring yang lebih bersifat personal. Kegiatan yang variatif ini dapat
meningkatkan partisipasi dan keterlibatan aktif mahasantriwati.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pembinaan akhlak melalui komunikasi yang
efektif antara musyrifah dan mahasantriwati di Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari
Banjarmasin memberikan dampak yang signifikan dalam membentuk karakter Islami
mahasantriwati. Dengan strategi keteladanan, pembiasaan, dan penggunaan media
komunikasi yang tepat, musyrifah mampu menciptakan lingkungan yang mendukung bagi
penanaman nilai-nilai akhlak mulia. Namun, keberhasilan pembinaan akhlak ini masih
menghadapi beberapa tantangan, seperti perbedaan budaya dan tingkat motivasi
mahasantriwati, yang memerlukan solusi kreatif dan dukungan dari berbagai pihak.

Ke depan, diharapkan pembinaan akhlak di asrama dapat terus ditingkatkan dengan
inovasi-inovasi baru dalam strategi komunikasi dan pendekatan yang lebih personal
terhadap mahasantriwati. Dengan demikian, Asrama Putri Kampus 2 UIN Antasari

Banjarmasin dapat terus menjadi tempat yang kondusif bagi pengembangan akhlak dan
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spiritualitas mahasantriwati, serta menghasilkan generasi Muslimah yang tidak hanya
berprestasi secara akademik, tetapi juga memiliki karakter yang kuat dan berlandaskan

pada nilai-nilai Islam
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